BAB IV

KESIMPULAN

Dari beberapa jenis wayang, wayang wong adalah me=
rupakan suatu garapan jenis wayang yang bisa dikatego—
rikan sebagal salah satu peuyajian teater total yang ber-
arti di dalamnya tercakup aspek-asspek seni, seperti seni
tari, seni drama, seni musik, seni rupa dan seni sastra,
Pada dasarnya wayang wong yang ada di Indonesia, khusus=
nya Jawa mengalami perkembangan secara baik terutama di
Yogyakarta, Demikianlah sampai sekarang di Jawa terutama
di Yogyakarta dan Jawa Tengah banyak berdiri perkumpulan
wayang wong.

Berdasarkan kenyataan dari informasi yang pemulis
dapatkan di desa Karanglo, kelurahau Sukoharjo, kecamate
an Ngaglik, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, terdapat Paguyuban wayang wong Sri Mudowando=-
wo yang berdiri pada tahun 1963 dan berkembang dengan ba=
ik, terbukti seringnya atau banyaknya pementasan'yang di=
lakukan, dem telah mendapat suatu penghargaan, serta bane
tuau dari pemeriutah kelurahan Sukoharjo. Hal ini karena
secara sosial wayang woung "Sri Hudowaudowo! berhasil dae
lam menghibur masyarakat,

Walaupun demikian berdasarkan kenyataan yang berhae
8il diamati oleh penulis dan setelah wendengarkan beberaw=
p& informasi dari para anggeta, wayang wong tersebut ter-
nyata sedang mengalami suatu kemunduran, Ui mulai pada ta-
hun tujuhpuluhan, banayak sekali kesulitan-kesulitan un-
tuk amengadakan pertunjukan,«ﬁﬁﬁ?&f}aemuanya ini disebab =
kan karena kurang berlatih, pembiayaan yang sangat wiaim,
serta pendukung wayang wong tersebut yaung berkurang dan
lain sebagainya, sehingga sering menghambat perkembangan-
nya.

Sebenarnya beberapa kesulitan itu, jika ditelusur
secara sungguh-sungguh, dapat pula diatasi, misalnya dida-
lam cara wemproduksi wayang wong tersebut., Memurut infor-

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



UPT

28
masi yang penulis terima, Paguyuban wayang wong ini si-
fatnya sangat sosial, para anggota tidak pernah mendapat
imbalan sedikit pun. Padahal untuk pementasan pada orang
yang punya hajat bisa diperbesar dana pemasukanmnya, se=
hingga dapat memenuhi biaya pementasan yang di adakan se-
cara rutin. Di samping itu kesadaran para anggotanya ku-
rang dalam mengadakan latihan-latihan di luar latihan -
latihan yang rutin, Hal ini akan terwujud baik, apabila
ada suatu kesadaran pada para anggota, lebih-lebih dalam
hal berlatih dalam waktu-waktu kosong.

Dengan adanya beberapa kesulitan seperti tersebut
di atas serta melihat kenyataannya bahwa masyarakat ling-
kungan desa Karanglo sendiri sebenarnya banyak perhatian-
nya terhadap wayang wong tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kemunduran wayang wong "Sri Mudowandowo" tersebut
adalah karena kurangnya kesadaran dari para anggotanya
sendiri serta kurangnya kedisiplinan dalam koorganisasi-
an, Di samping itu mengenai biaya juga mempunyai faktor
utama penyebab kemunduran Paguyuban wayang wong tersebut,

Penulis berpendapat apabila pemerintah kelurahan
mau mengelola wayang wong tersebut dan mengkoordimirnya,
mungkin menyebabkan kegairahannya pada anggota untuk ke=-
sadarannya atau kedisiplinannya, meka para anggota akan
lebih percaya. Dengan demikian wayang wong "Sri Mudowan-
dowo" yang sedang mengalami kemunduran dapat dicegah, Di
samping itu wayang wong sebagai salah satu cabang seni
yang bersifat komunikatif dan hidup serta berkembang' da-
lam menggarapnya atau digarap lebih lanjut.

Pleh karena itu, dalam kesempatan ini pemulis meng-
harapkan semoga perkembangan wayang wong yang di desa Ka-
ranglo dan organisasi-organisasi wayang wong lainnya da-
pat lebih terarah pada  perkembangan kesenian sebagai-
mana mestinya.
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